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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis”.
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ABSTRAK 

Intan Nilasari, Dr. Nurul Setianingrum, SE., M.M, 2023: Analisis Pengelolaan 

Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Kerajinan Sangkar 

Burung Bapak Santoso Di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada Kerajinan Sangkar Burung yang merupakan 

salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang berada di Desa 

Dawuhanmangli Kabupaten Jember. Sebagian besar permasalahan akuntansi yang 

dialami oleh pemilik usaha adalah pencatatan keuangan yang dilakukan masih 

sebatas barang masuk dan barang keluar tanpa pelaporan dan pengendalian yang 

jelas. Maka dalam hal ini peneliti mengkaji lebih dalam terkait Analisis  

pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar burung di Desa Dawuhan 

Mangli Kabupaten Jember.   

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana pengelolaan 

keuangan UMKM kerajinan sangkar burung di Desa Dawuhanmangli Kabupaten 

Jember?, Bagaimana kendala UMKM kerajinan sangkar burung dalam mengelola 

keuangan di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember?. Tujuan penelitian ini 

yaitu 1) Untuk mengetahui pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar 

burung di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember. 2) Untuk mengetahui 

Bagaimana kendala UMKM kerajinan sangkar burung dalam mengelola keuangan 

di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dan jenis penelitian field research (lapangan). Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Pengelolaan Keuangan UMKM kerajinan 

sangkar burung Dawuhanmangli a) perencanaan, b) pencatatan c) Pelaporan d) 

pengendalian, 2) Kendala UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli 

meliputi kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, rendahnya pengetahuan 

akan teknologi dan kurangnya menguasai mengenai keuangan. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Potensi perkembangan bisnis di Indonesia sangat meningkat, 

khususnya Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM). Perkembangan 

tersebut telah merambah di kalangan melenial yang menjual produk – 

produk kreatif dan unik. Pertumbuhan pada UMKM berpengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya manfaat untuk menggurangi pengangguran.  Kriteria usaha 

yang termasuk dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah telah diatur 

dalam peraturan perundang-undangan. Berdasarkan Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan 

pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
2
 

Meskipun dilanda krisis ekonomi, UMKM masih tetap eksis dan 

dapat bertahan dalam kondisi ekonomi yang krisis. Beberapa faktor 

diantaranya ialah pada umumnya UMKM menghasilkan arang konsumsi 

dan jasa yang dekat dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, pelaku 

usaha UMKM umumnya memanfaatkan sumber daya lokal, baik itu untuk 

sumber daya manusia, modal, bahan baku hingga peralatan. Artinya, 

UMKM tidak mengandalkan barang impor. Dan pada umumnya bisnis 

UMKM tidak ditopang dana pinjaman dari bank, melainkan dari dana 

                                                             
2
 Asroen Yasabari, Nina Kurnia Dewi, Penjaminan Kredit, Mengantar UKMK Mengakses 

Pembiayaan, (Bandung: PT. Alumni, 2014),  80. 
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sendiri atau dana pinjaman non perbankan. Dengan kondisi itu, ketika 

sektor perbankan terpuruk atau suku bunga melambung tinggi, maka para 

UMKM tidak terpengaruh. 

UMKM memiliki peran yang besar terhadap pendapatan daerah 

maupun pendapatan negara, dan juga sangat berperan dalam mengurangi 

tingkat pengangguran karena dari sifatnya yang padat karya, jenis usaha 

ini mampu menyerap banyak tenaga kerja yang masih menganggur. 

UMKM memiliki potensi tumbuh kembang yang besar dalam 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
3
 Namun pada kenyataannya, 

masih ada UMKM yang belum mampu mengelola usahanya dengan baik, 

sehingga tidak jarang pula UMKM yang gagal dalam usahanya. Kegagalan 

ini disebabkan karena masih rendahnya pengetahuan pemilik UMKM akan 

pengelolaan usaha. Pengelolaan yang perlu diperhatikan salah satunya 

dalam bidang keuangan.
4
 

Rendahnya perhatian pemilik UMKM terhadap pentingnya 

pengelolaan keuangan dapat menyebabkan hal tersebut menjadi masalah 

bagi keberlanjutan UMKM. Pentingnya penerapan pengelolaan keuangan 

UMKM dikelola dan diinformasikan secara transparan dan akurat akan 

memberikan dampak positif terhadap bisnis UMKM. Maka berdasarkan 

informasi tersebut, dapat diketahui bahwa dampak positif dari 

memperbaiki pengelolaan keuangan yang belum efisien itulah yang 

                                                             
3
 Agnirizkita. Pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku 

UMKM Kecamatan Cinere, Depok. Jurnal Ilmu Manajemen Terapan. Vol 2, Issue 1, hal 58. 

September 2020 
4
 Fitria Setyaningrum, Strategi Laporan Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah, 

(Jurnal: OPTIMAVol.2 No.2, 2018. 
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merupakan kunci keberhasilan untuk mempertahankan pengoperasian 

UMKM.
5
 

Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan adalah suatu 

proses dalam pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu 

organisasi dimana di dalamnya termasuk kegiatan perencanaan, analisis, 

dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan. Pengelolaan keuangan 

berfungsi sebagai alat untuk mencapai maksimalisasi nilai perusahaan 

dengan melakukan minimalisasi biaya dalam penggunaannya dan 

mengatur alokasi dana secara efisien. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penting untuk melakukan pengelolaan keuangan yang efisien.
6
 

Aktifitas dalam pengelolaan keuangan merupakan kunci untuk 

kelancaran operasional perusahaan. Jika pemakaian dana tidak 

terkendalikan akan mengakibatkan keuangan kosong atau tidak 

mendapatkan keuntungan dari usahanya. Keuangan perusahaan yang 

kosong akan menyebabkan terganggunya semua kegiatan operasional 

perusahaan. Pengelolaan keuangan penting untuk diterapkan pada UMKM. 

UMKM yang keuangannya dikelola dan diinformasikan secara transparan 

dan akurat akan memberikan dampak positif terhadap bisnis UMKM itu 

sendiri. Dampak positif pengelolaan keuangan inilah yang menjadi suatu 

faktor kunci keberhasilan UMKM dan dapat digunakan untuk 

mempertahankan keberlanjutan uasahanya. 

                                                             
5
 Bella Eka Cahyani, Analisis Pengelolaan keuanganUsaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi 

Kasus Pada Paguyuban Keramik Dinoyo Malang), Jurnal: Malang, 2021. 
6
 Andreas, Manajemen Keuangan UKM, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 34. 
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Keuangan pada UMKM penting terkait hal pencatatan untuk 

perkembangan usaha perlukan, terlebih banyak kegiatan yang 

berhubungan dengan keuangan selama periode tertentu. Transaksi pada 

akuntansi merupakan kejadian dan situasi yang mempengaruhi posisi 

keuangan suatu perusahaan yang dapat merubah jumlah atau komponen 

persamaan antara kekayaan dan sumber, sehingga pada setiap kegiatan 

yang melibatkan adanya transaksi-transaksi keuangan sudah harusnya 

menggunakan pencatatan akuntansi agar mencapai administrative.
7
 Maka 

dari itu pelaku usaha juga diharuskan untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangan guna perkembangan dan kemajuan usahanya. Sehingga dalam 

pengelolaan keuangan dapat dimulai dengan pencatatan keuangan atau 

bisa disebut dengan laporan keuangannya. 

Laporan keuangan disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja 

perusahaan yang dicapai selama periode tertentu. Laporan keuangan 

digunakan sebagai alat untuk memahami kondisi keuangan perusahaan 

guna keperluan pengambilan keputusan keuangan. Sehingga apabila 

laporan keuangan digunakan oleh pelaku UMKM dapat memberikan 

berbagai manfaat seperti, dapat mengetahui kinerja keuangan usaha, dapat 

memperluas usaha, dapat mengetahui serta memilah dan membedakan 

harta keuangan usaha, dapat mengetahui posisi dana serta sumber 

                                                             
7
 Yayasan kesejahteraan Anak Indonesia, Administrasi Sederhana Suatu Usaha Kecil, ed. By Tim 

Bitread (Bitread Publishing, 2019). 
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kegunaannya, dan dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode 

tertentu.
8
 

Setiap transaksi pada kegiatan usaha merupakan suatu informasi 

awal yang harus dicatat dan diolah agar mendapatkan sebuah laporan 

keuangan yang baik. Laporan keuangan tidak hanya mengenai hasil tetapi 

juga mengenai proses penyusunan dan merupakan alat komunikasi utama 

perusahaan. Terbatasnya pengetahuan tentang pencatatan akuntansi dan 

penyusunan laporan keuangan di anggap rumit oleh pelaku UMKM. 

Adapun manfaat laporan keuangan bagi UMKM yaitu untuk mengetahui 

kondisi usaha yang dijalankan. Misalnya hanya menghitung omset harian. 

Oleh karena itu, pembukuan akuntansi menjadi penting untuk usaha anda. 

Manfaat lainnya yaitu membantu untuk mendapatkan kredit pinjaman. 

Bagi seorang kreditur, membaca laporan keuangan atau pembukuan 

akuntansi adalah hal yang penting. Kreditur dapat menilai dan 

memprediksi perkembangan dan kemampuan mengembalikan pinjaman 

kreditannya. Dari situlah pentingnya melakukan pembukuan disetiap 

transaksi keuangan pada usaha yang sedang dijalankan agar dapat 

meyakinkan kreditur bahwa usaha yang dijalankan berjalan lancar serta 

keuangan yang sehat. 

Berdasarkan teori yang ada, maka peneliti tertarik ingin 

mengangkat judul penelitian terkait pengelolaan keuangan.  Proses 

pengelolaan keuangan merupakan suatu aktivitas yang sangat penting 
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untuk dilakukan oleh para pelaku usaha, termasuk bagi pelaku ekonomi 

rakyat, yang mayoritas berskala Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang 

pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Peranan UMKM sangat 

strategis dalam perekonomian sebagai salah satu kekuatan pendorong 

utama dalam pembangunan ekonomi.
9
 

Pengelolaan keuangan berfungsi untuk memaksimalkan dana yang 

ada dengan berbagai cara atau metode. Selain itu pengelolaan keuangan 

sangat berpengaruh terhadap kelancaran bisnis dalam penggunaan 

anggaran, pencatatan, pelaporan dan pengendalian 

Pengelolaan keuangan memiliki empat kerangka dasar, meliputi: 

perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengendalian. Perencanaan 

merupakan suatu kegiatan yang menetapkan tujuan organisasi atau 

perusahaan dan memilih cara atau strategi yang terbaik dalam mencapai 

tujuan tersebut. Pencatatan adalah kegiatan mencatat transaksi keuangan 

yang telah terjadi, penuliasannya secara kronologis dan sistematis. 

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya selesai memosting ke buku 

besar dan buku besar pembantu. Pengendalian merupakan proses 

mengukur dan mengevaluasi kinerja actual dari setiap bagian organisasi 

apabila diperlukan akan dilakukan perbaikan. Jika bagian manajer 
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keuangan menerapkan pengelolaan keuangan dana perusahaan akan 

terkontrol dengan baik di dunia bisnis.
10

 

Kabupaten Jember merupakan salah satu kota yang memiliki 

berbagai macam jenis kerajinan. Berikut tabel jenis kerajinan di 

Kabupaten Jember: 

Tabel 1.1 

Jenis Kerajinan Kabupaten Jember 

 

No Jenis Kerajinan 

1. Kerajinan Sangkar Burung 

2. Kerajinan Bambu 

3. Kerajinan Hiasan dinding (Gerabah) 

4. Kerajinan Bordir Sulam 

5. Kerajinan Manik-Manik 

6. Kerajinan Alat Dapur 

7. Kerajinan Batik Motif Tembakau 

8. Kerajinan berbahan akar pohon 

9. Kerajinan Makrame 

10. Kerajinan berbahan kayu Gaharu 

Sumber: Data Diolah 

Kerajinan adalah keterampilan tangan yang menghasilkan barang-

barang bermutu seni, maka dalam prosesnya dibuat dengan rasa 

keindahan dan dengan ide-ide yang murni sehingga menghasilkan 

produk yang berkualitas mempunyai bentuk yang indah dan menarik.
11

 

Dalam hal ini peneliti memilih objek kerajinan sangkar burung di 

Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember. Desa tersebut memiliki 

berbagai potensi salah satunya kerajinan membuat sangkar burung. 

Sangkar burung hasil kerajinan desa ini memiliki keistimewaan 
                                                             
10

 Kuswadi, Cara Mudah memahami Angka dan Manajemen keuangan Bagi orang awam, 

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), 54. 
11 Suprapto, 1985. Teknologi Tekstil. Jakarta: PT. Pradnya Paramita. 
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tersendiri. Usaha kerajinan sangkar burung ini adalah usaha keluarga 

yang telah berdiri secara turun temurun. Di Desa ini hampir sebagian 

besar penduduknya bermata pencaharian sebagai pengrajin sangkar 

burung. Desa Dawuhanmangli menyimpan banyak potensi yang 

menjadikan desa ini dikenal luas salah satunya produk kerajinan 

sangkar burung dimana telah menjadi icon desa tersebut. Kerajinan 

sangkar burung di desa ini sangat beragam, mulai dari sangkar burung 

yang sederhana dengan harga terjangkau hingga sangkar burung yang 

dihiasi dengan ukiran-ukiran yang bernilai tinggi. Produk kerajinan 

sangkar burung yang dihasilkan dari setiap pengrajin memiliki 

keunikan tersendiri, karena keahlian yang dimiliki setiap pengrajin 

berbeda. Kerajinan sangkar burung di desa ini memiliki motif lukisan 

dan harga yang berbeda. Pemasaran produk kerajinan sangkar burung 

mampu menembus pasar lokal dan pasar nasional.
12

 

Lokasi ini peneliti pilih berdasarkan pertimbangkan, 1) Desa 

Dawuhanmangli memiliki potensi UMKM kerajinan sangkar burung, 

2) Di samping keberhasilan pemasaran sangkar burung, ternyata masih 

terdapat masalah yang timbul pencatatan keuangan yang dilakukan 

oleh anggota masih sebatas barang keluar dan barang masuk tanpa 

pelaporan dan pengendalian yang jelas. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti  kepada 

pemilik UMKM kerajinan sangkar  burung dengan cara wawancara, 
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didapatkan bahwa para anggota pengrajin sangkar burung sering dalam 

praktik pengelolaan keuangan yang baik tetap tidak terlaksana. 

Menurut pernyataan dari pemilik UMKM  tersebut, pencatatan 

keuangan yang dilakukan oleh anggota masih sebatas barang keluar 

dan barang masuk tanpa pelaporan dan pengendalian yang jelas. 

Dengan demikian penting adanya pengelolaan keuangan dalam 

menjalankan suatu usaha. 
13

 

Alasan akademik peneliti mengangkat judul penelitian ini yaitu 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang konstruktif tentang 

pengelolaan keuangan UMKM serta mampu mengidentifikasi kendala 

pada UMKM khususnya pada kerajinan. Maka dalam hal ini, peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait “Analisis pengelolaan 

keuangan UMKM Kerajinan Sangkar Burung Bapak Santoso Di Desa 

Dawuhanmangli Kabupaten Jember” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar burung 

Bapak Santoso di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana kendala UMKM kerajinan sangkar burung Bapak Santoso 

dalam mengelola keuangan di Desa Dawuhanmangli Kabupaten 

Jember? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar 

burung Bapak Santoso di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui kendala UMKM kerajinan sangkar Bapak Santoso 

dalam mengelola keuangan di Desa Dawuhanmangli Kabupaten 

Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi 

dunia pendidikan. Dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan 

bagi peneliti dan pembaca, serta dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dalam keperluan suatu karya ilmiah dengan 

mengembangkan kajian ilmu berbentuk tugas akhir atau skripsi. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini sebagai bentuk nyata penerapan teori-teori 

yang diterima dibangku kuliah, serta dapat membandingkan antara 

teori dan praktik yang akan terjadi dilapangan. Penelitian ini dapat 

dijadikan sumbangan ilmu dan wawasan baru. 

E. Definisi Istilah  

1. Pengelolaan keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas 

atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi dimana di dalamnya 

termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap 

kegiatan keuangan. 
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2. UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun 

badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. 

 Berdasarkan difinisi istilah diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

maksud dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan terkait kegiatan 

pengelolaan keuangan yang dilakukan di UMKM kerajinan sangkar 

burung Dawuhanmangli Kabupaten Jember. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Topik 

kajian yang disampaikan secara garis besar sehingga nampak alur 

penelitian yang dilakukan dari awal sampai akhir. Hal ini dikemukakan 

gambaran umum secara singkat dari pembahasan skripsi.   

Bab I, Pendahuluan. Memuat komponen dasar penelitian yaitu latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, Kajian kepustakaan. Pada bab ini dipaparkan mengenai 

penelitian terdahulu dan mengenai penelitian sejenis yang diteliti 

sebelumnya dan dilanjutkan dengan kajian teori. 

Bab III, Metode penelitian. Dalam hal ini membahas tentang 

metode yang digunakan peneliti, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. 
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Bab IV, Penyajian dan analisis. Merupakan penyajian dan analisis 

data yang di dapatkan oleh penulis dalam pelaksanaan penelitian secara 

empiris. dalam bab ini berisi objek penelitian, penyajian data dan analisis 

serta diakhiri dengan pembahasan temuan. 

Bab V, Penutup. Merupakan bab terakhir yang memaparkan 

mengenai kesimpulan dari penelitian yang disertai dengan saran-saran dari 

peneliti. Selanjutnya skripsi ini di akhiri dengan daftar pustaka dan 

beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan 

data skripsi   
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu   

Pada bagian ini penulis mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya. dengan tujuan untuk menjaga keaslian penelitian 

yang dilakukan oleh penulis.
14

 

1. Nur Hafidah (2022) “Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) Pada Warung Lontong Kupang “Wak Ri” Kabupaten 

Sidoarjo” penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

pemilihan datanya menggunakan wawancara serta dokumentasi. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM pada Warung Lontong Kupang 

Cak Ri Kabupaten Sidoarjo. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Pemilik Warung 

Lontong Kupang Wak Ri menyadari akan pentingnya laporan 

keuangan akan tetapi belum memahami terkait penyusunan laporan 

keuangan. Maka dari itu, Warung Lontong Kupang Wak Ri hanya 

melakukan pencatatan sederhana dalam kegiatan operasional 

usahanya.  
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Jember: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Jember, 2018),73. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu 

terletak pada variabel penelitian serta metode yang digunakan yaitu 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi dan 

wawancara. Adapun perbedaannya penelitian ini ingin mengetahui 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada 

Warung Lontong Kupang Cak Ri Kabupaten Sidoarjo, sedangkan 

penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan 

UMKM kerajinan sangkar burung Bapak Santoso di Desa 

Dawuhanmangli Kabupaten Jember.
15

 

2. Desi Nurun Navila (2022) “Implementasi SAK ETAP pada Laporan 

Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di Desa Balung 

Kulon Jember”. Pada penelitan ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah 

Derektur dalam BUMDes tersebut. Hasil dari penelitian ini bahwa 

penerapan tersebut belum sepenuhnya menerapkan SAK ETAP.
16

 

3. Ikmala Zakia Nisfa (2021) “Implementasi Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (SAK EMKM) Dalam 

Laporan Keuangan Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus 

CV. Mavesa Jaya Magelang)”. Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Informan pada penelitian 

ini adalah pemilik CV. Mahesa Jaya Magelang. Hasil penelitian ini 
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yaitu UMKM CV. Mahesa Jaya Magelang belum menerapkan SAK 

EMKM dalam laporan keuangan belum memisahkan bagian harta 

pribadi dan harta perusahaan, pencatatan hanya dilakukan hanya 

berdasarkan keluar atau masuknya kas, dan belum memadai jika 

menerapkan SAK EMKM. 

Persamaan dari yang diteliti oleh peneliti terletak pada metode 

penelitian yang dilakukan. Perbedaanya terletak pada fokus penelitian 

dan objek penelitian. Sedangkan peneliti melakukan penelitian tentang 

pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar burung Bapak 

Santoso di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember.
 17

 

4. Yudha Nurwahid (2021) “Analisis Pengelolaan Keuangan Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah Di Kecamatan Alam Barajo Kota 

Jambi”. tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemahaman dan 

pengelolaan keuangan apa saja yang diterapkan oleh UMKM. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pemahaman pelaku 

UMKM terhadap pengelolaan keuangan di Kecamatan Alam Barajo 

Kota Jambi terbilang masih rendah. Kurangnya pengetahuan yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM, menjadi lebih penting pengelolaan 

keuangan ini untuk diterapkan. Adapun untuk pengelolaan keuangan 

menunjukan bahwa pelaku UMKM sudah menerapkan pengelolaan 
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keuangan. Secara teori ada empat indikator pengelolaan keuangan 

yaitu penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan dan pengendalian. 

Dari empat indikator pengelolaan keuangan, indikator yang paling 

banyak diterapkan oleh pelaku UMKM adalah pencatatan dan 

penggunaan anggaran. Adapun indikator yang paling jarang 

diterapkan oleh pemilik UMKM adalah pelaporan dan pengendalian. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu 

terkait variabel penelitian tentang pengelolaan keuangan. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek penelitian yang diteliti serta lokasi 

penelitian. Selain itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pemahaman dan pengelolaan keuangan apa saja yang diterapkan pada 

UMKM sedangkan penelitian peneliti memfokuskan kepada 

pengelolaan keuangan dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

keuangann UMKM.
 18

 

5. Iftitah Khiyatur Rohmah (2020) “Implementasi Penyajian Laporan 

Keuangan berbasis SAK ETAP pada Koperasi Serba Usaha Dian 

Pancasila Kabupaten Jember”. Penelitian ini ditujukan untuk 

menganalisis implementasi penyajian laporan keuangan koperasi yang 

berbasis SAK-ETAP di KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. 
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Hasil Penelitian ini memperoleh kesimpulan yakni 

implementasi penyajian laporan keuangan KSU Dian Pancasila 

Kabupaten Jember belum sepenuhnya terimplementasikan. Masih ada 

beberapa komponen SAK ETAP yang tidak di patuhi oleh KSU Dian 

Pancasila Kabupaten Jember. Di dalam SAK ETAP, laporan keuangan 

sekurang-kurangnya menyajikan neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

Namun melihat keadaan dilapangan KSU Dian Pancasila Kabupaten 

Jember hanya menyusun tiga jenis laporan keuangan saja, yakni 

neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Sehingga 

kesesuaian dalam penyusunan laporan keuangan yang berbasis SAK 

ETAP jika di presentasekan mencapai 65%. Hal ini akan berdampak 

pada perkembangan koperasi, karena laporan keuangan ini tidak hanya 

digunakan oleh pihak internal saja, namun juga pihak eksternal. Pihak 

eksternal seperti calon anggota dan pihak ketiga. Pihak ketiga inilah 

yang nantinya dapat memberikan pinjaman modal sehingga koperasi 

bisa lebih berkembang berkat suntikan modal tersebut. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu 

membahas terkait pengelolaan keuangan. Serta metode yang 

digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Adapun 

perbedaannya penelitian ini ditujukan untuk menganalisis 

implementasi penyajian laporan keuangan koperasi yang berbasis 
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SAK-ETAP . di KSU Dian Pancasila Kabupaten Jember, sedangkan 

penelitian peneliti untuk mengetahui pengelolaan keuangan UMKM 

kerajinan sangkar burung Bapak Santoso di Desa Dawuhanmangli 

Kabupaten Jember.
 19

 

6. Aprili Enima (2020) “Penyusunan Laporan Keuangan UMKM 

Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus Pada UMKM Restoran Delli 

Tomohon)” Jurnal Akuntansi Manado Vol. 1 No. 3 UNIMA. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif Field 

Research. Hasil penelitian ini yaitu restoran Delli Tomohon belum 

mampu melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan. 

Persamaan penelitian ini terletak metode yang digunakan yaitu 

metode penelitian deskriptif kualitatif sedangkan perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian . penelitian ini 

memfokuskan dibidang kuliner sedangkan peneliti memfokuskan 

kepada pengelolaan keuangan UMKM dan bagaimana kendala yang 

dihadapi dalam pengelolaan keuangan. 20 

7. Widya Eka Putri (2020) “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Marelan”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dari 30 pelaku UMKM 
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yang menjadi responden tingkat literasi keuangan UMKM juga tidak 

baik. Dimana pelaku UMKM tidak mampu dalam pengambilan 

keputusan keuangan, dalam mempertahankan usahanya hingga tidak 

dapat memperoleh kesejahteraan dalam waktu panjang. Pelaku 

UMKM juga kurang memiliki keterampilan dalam menggelola 

usahanya. 

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel penelitian, 

yaitu pengelolaan UMKM. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

fokus permasalahan dan metode yang digunakan, penelitian ini 

berfokus pada pengaruh literasi keuangan terhadap pengeloaan 

keuangan pada UMKM dan metode yang digunakan adalah asosiatif, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada 

analisis pengelolaan keuangan pada UMKM dan metode yang 

digunakan adalah kualtatif deskriptif.
21

 

8. Srikandi (2019) “Analisis Penerapan Siklus Akuntansi Pada Usaha 

Kecil Dan Menengah Di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini 

ditujukan untuk menganalisis penerapan sikluas akuntansi pada 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode kauntitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket.  

Hasil penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemilik UMKM di 

Indonesia yang tidak mengimplementasikan pengelolaan keuangan 
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pada usahanya. Salah satunya adalah UMKM di Kelurahan Air Putih, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru, yang sebetulnya memiliki banyak 

UMKM yang telah berjalan lama. Namun, karena kurangnya edukasi 

tentang pencatatan keuangan (akuntansi), pelaku UMKM merasa 

kesulitan jika menggunakan akuntansi dalam bisnisnya. Hal tersebut 

menyebabkan banyak UMKM yang mengalami kerugian atau bahkan 

kebangkrutan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu 

terletak pada variabel penelitian tentang UMKM. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Dimana penelitian ini 

ditujukan menganalisis penerapan siklus akuntansi pada UMKM di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan penelitian peneliti ditujukan 

untuk mengetahui pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar 

burung di Desa Dawuhan Mangli Kabupaten Jember. Selain itu 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode kualitatif. 
22

  

9. Himmah Mu’minah (2019) “Pengelolaan keuangan (studi kasus pada 

usaha mikro Omah Kripik Mbote Kabupaten Malang)”. Penelitian ini 

mengumpulkan data dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan untuk menjawab 

rumusan masalahnya menggunakan metode kualitatif. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha mikro Omah 

Kripik Mbote Kabupaten Malang sudah menerapkan pengelolaan 

keuangan, namun masih belum efektif dalam menerapkannya. Karena 

masih melakukan pengelolaan keuangan yang sangat sederhana. 

Perencanaan yang dibuat hanya berfokus pada perencanaan jangka 

pendek. Sehingga berpengaruh terhadap pengendalian yang setiap 

bulannya ada beberapa evaluasi yang harus dilaksanakan dan 

diperbaiki dari sebuah rencana, pencatatan dan pengendalian. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu 

terletak pada variabel penelitian terkait pengelolaan keuangan, metode 

dan teknik penelitiannya. Sedangkan perbedaannya penelitian ini 

memfokuskan kepada pengelolaan keuangan UMKM sedangkan 

penelitian peneliti fokus penelitiannya tentang bagaimana pengelolaan 

keuangan UMKM dan bagaimana kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan keuangan UMKM.
23

 

10. Hasyim (2018) “Kualitas Manajemen Keuangan Usaha Kecil dan 

Menengah Studi Kasus Pada Distribution Store Di Kabupaten 

Kulonprogo”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi dan 

wawancara. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kualitas 

manajemen keuangan UMKM pada  Distribution Store Di Kabupaten 

Kulonprogo. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan 

keuangan UMKM di Kabupaten Kulonprogo menunjukkan kategori 

yang kurang baik: dari 95 responden yang berhasil diperoleh data 

terdapat 51 (54%) menunjukkan kurang baik dalam pengelolaan 

keuangan mereka seperti pencatatan setiap transaksi bisnis 

perusahaan, memiliki bukti transaksi atas setiap kegiatan bisnis, 

menyusun catatan keuangan, dan menyusun laporan keuangan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu 

terletak pada variabel penelitian serta metode yang digunakan yaitu 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi dan 

wawancara. Adapun perbedaannya penelitian ini ingin mengetahui 

kualitas manajemen keuangan UMKM pada  Distribution Store Di 

Kabupaten Kulonprogo
 
, sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk 

mengetahui pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar burung 

Bapak Santoso di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember.
24

 

     Tabel 2.1 

Orisinalitas Penelitian 

No Nama Persamaan Perbedaan 

1.  Nur Hafidah (2022) 1. Variabel penelitian 

tentang pengelolaan 

keuangan. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif. 

3. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

wawancara, dan 

1. Objek penelitian 

UMKM warung 

lontong kupang “wak 

ri” kabupaten 

sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui 

susunan pengelolaan 

keuangan apakah 

sudah sesuai dengan 
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dokumentasi. SAK-EMKM. 

2.  Desi Nurun Navila 

(2022) 

1. Variabel penelitian 

tentang pengelolaan 

keuangan. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif. 

1. Objek Penelitian ini  

adalah BUMDes 

Balung Kulon 

Jember. 

2. Fokus Penelitian 

pada Implementasi 

SAK ETAP pada 

Laporan Keuangan 

BUMDes. 

3.  Iklima Zakia Nisfa 

(2021) 

1. Variabel penelitian 

tentang pengelolaan 

keuangan. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif. 

1. Objek Penelitian ini  

adalah CV.Mavesa 

Jaya Megelang. 

2. Fokus Penelitian 

pada Implementasi 

Standar Akuntansi 

keuangan pada 

UMKM 

4.  Yudha Nurwahid 

(2021) 

1. Variabel penelitian 

tentang pengelolaan 

keuangan. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif. 

1. Objek penelitian 

UMKM di kecamatan 

Alam Barajo Kota 

Jambi. 

2. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

pemahaman dan 

pengelolaan keuangan 

apa saja yang 

diterapkan oleh 

UMKM 

5.  Iftitah Khiyatur 

Rohmah (2020) 

1. Variabel penelitian 

tentang pengelolaan 

keuangan. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif. 

3. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. penelitian ini 

ditujukan untuk 

menganalisis 

implementasi 

penyajian laporan 

keuangan koperasi 

yang berbasis SAK-

ETAP 

2. Lokasi penelitian ini 

di KSU Dian 

Pancasila Kabupaten 

Jember. 

6.  Aprili Enima 

(2020) 

1. Pembahasan terkait 

pengelolaan keuangan 

UMKM. 

1. Teknik pengumpulan 

data mrnggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

7.  Widya Eka Putri 1. Pembahasan terkait 1. Fokus Pembahasan 
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(2020) Pengelolaan Keuangan 

UMKM. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif. 

penelitian ini  

mengenai pengaruh 

literasi keuangan 

pada UMKM.  

2. Lokasi penelitian ini 

pada  UMKM 

Kecamatan Medan 

Marelan. 

8.  Srikandi, (2019), 

Analisis Penerapan 

Siklus Akuntansi 

Pada Usaha Kecil 

Dan Menengah Di 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

1. Variabel Penelitian 

terkait UMKM. 

1. Penelitian ini 

ditujukan 

menganalisis 

penerapan siklus 

akuntansi pada 

UMKM di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Metode yang 

digunakan yaitu 

metode kuantitatif 

9.  Himmah 

Mu’minah, (2018), 

Pengelolaan 

keuangan (studi 

kasus pada usaha 

mikro Omah Kripik 

Mbote Kabupaten 

Malang). 

1. Variabel penelitian 

tentang pengelolaan 

keuangan. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif 

3. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi 

1. Penelitian ini 

memfokuskan kepada 

pengelolaan keuangan 

2. Jenis penelitian 

menggunakan studi 

kasus 

3. Lokasi penelitian 

Usaha Mikro Omah 

Kripik Mbote 

Kabupaten Malang 

10.  Hasyim (2018) 1. Variabel penelitian 

tentang pengelolaan 

keuangan. 

2. Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif. 

3. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

1. Penelitian ini 

ditujukan untuk 

mengetahui kualitas 

manajemen. 

2. keuangan UMKM. 

3. Lokasi penelitian 

pada  Distribution 

Store Di Kabupaten 

Kulonprogo 

(Sumber data : penelitian terdahulu yang diolah) 
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Kesimpulan  

Dari beberapa jenis penelitian yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa keunikan yang dilakukan dalam penelitian ini daripada 

penelitian terdahulu atau yang sudah dilakukan salah satunya adalah setiap 

penelitian diatas kebanyakan memilih objek pada lembaga atau UMKM 

dibidang makanan, sedangkan penelitian peneliti menggunakan objek 

UMKM kerajinan sangkar burung dimana peneliti tertarik terhadap 

seseorang yang bisa menuangkan kemampuannya dan tempat ini belum 

pernah diteliti sebelumnya. Oleh karna itu, peneliti memutuskan untuk 

meneliti tempat tersebut guna untuk mengetahui pengelolaan keuangan 

pada UMKM kerajinan sangkar burung Bapak Santoso Desa 

Dawuhanmangli Kabupaten Jember. 

B. Kajian Teori  

1. Pengelolaan Keuangan 

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Manajemen atau pengelolaan adalah bekerja dengan orang- 

orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai 

tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan 

dan kepemimpinan serta pengawasan.
25

 

Manajemen atau pengelolaan adalah gabungan ilmu dan 

seni yang merupakan sekumpulan proses tindakan perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan dan pemimpinan, serta pengendalian, 

atas penggunaan sumber-sumber daya organisasi yang tersedia 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga bermanfaat 

bagi manusia.
26

 

Pengelolaan keuangan adalah suatu proses dalam 

pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi 

dimana di dalamnya termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan 

pengendalian terhadap kegiatan keuangan. Pengelolaan keuangan 

pada  dasarnya  adalah  merealisasikan tujuan   yang   telah   

ditetapkan, sehingga diperlukan pengelolaan yang efektif dan 

efisien. Tolak ukur efektivitas pengelolaan keuangan adalah sejauh 

mana kemampuan perusahaan mampu mencapai target yang sudah 

ditentukan, sedangkan penilaian efisiensi suatu pengelolaan 

keuangan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam 

melakukan optimalisasi pemasukan (input) dan pengeluaran 

(output).
27

 

Pengelolaan keuangan adalah sebagai aktivitas yang 

berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva 

dengan beberapa tujuan menyeluruh. Seluruh proses tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan pendapatan perusahaan dengan 

meminimalkan biaya, selain itu dalam penggunaan dan 
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pengalokasian dana yang efisien dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan. 

b. Tujuan pengelolaan keuangan 

Tujuan dilakukanya pengelolaan keuangan untuk mencapai 

efisiensi dan efektivitas keuangan. Pengelolaan keuangan yang 

efisien berarti dapat dilihat dari kemampuan untuk memaksimalkan 

input dan output, dalam keuangan berarti pemasukan dan 

pengeluaran uang. Pengelolaan keuangan yang efektif berarti 

sampai sejauh mana perusahaan mampu mencapai tujuan yang 

menjadi target perusahaan. Pelaksanakan semua program dengan 

tepat dan penggunaan keuangan yang tepat akan tercapai 

pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien.
28

 

c. Fungsi pengelolaan keuangan 

Fungsi pengelolaan keuangan, yaitu:
29

 

1) Meramalkan dan merencanakan keuangan Kegiatan ini 

bertujuan untuk meramalkan kondisi yang akan terjadi di masa 

yang akan datang yang memungkinkan berdampak atau tidak 

berdampak terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Setelah 

peramalan akan disusun perencanaan pengelolaan keuangan. 

2) Keputusan permodalan, investasi dan pertumbuhan manajemen 

keuangan berfungsi untuk menghimpun dana yang dibutuhkan, 
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baik jangka pendek maupun jangka panjang (investasi), serta 

dapat menentukan pertumbuhan perusahaan dalam penjualan.  

3) Melakukan pengendalian Fungsi manajemen keuangan sebagai 

pengendali (controller) dalam operasi perusahaan, sehingga 

perusahaan dapat berjalan secara efisien, sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat.  

4) Hubungan dengan pasar modal manajemen keuangan 

digunakan sebagai penghubung perusahaan dengan pasar 

modal, sehingga perusahaan dapat mencari berbagai alternatif 

sumber dana atau modal.
30

 

d. Proses pengelolaan Keuangan 

Analisa keuangan merupakan pondasi keuangan yang dapat 

memberikan gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik   saat   

ini   maupun   di   masa   lalu, sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan bagi para manajer perusahaan. Pengelolaan 

keuangan meliputi :
31

 

1) Perencanaan  

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan 

organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai 

tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan pada keuangan salah 

satunya adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan, jangka 

panjang, serta anggaran keuangan. Penyusunan anggaran 
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merupakan proses untuk membantu melaksanakan fungsi 

perencanaan  dan  pengendalian  yang efektif.
32

 

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan 

organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai 

tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan pada keuangan, salah 

satunya adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan dan 

jangka panjang, serta anggaran keuangan. Penyusunan anggaran 

merupakan proses untuk membantu melaksanakan fungsi 

perencanaan dan pengendalian yang efektif. Anggaran 

merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan dan 

dinyatakan dalam bentuk moneter. Anggaran sebagai alat 

pencapai tujuan perusahaan, yaitu dalam rangka memperoleh 

laba.  

2) Pencatatan 

Pencatatan  merupakan  kegiatan mencatat transaksi 

keuangan yang telah terjadi dengan penulisan secara kronologis 

dan  sistematis   sebagai  penanda   bahwa telah terjadi 

transaksi. Penyusunan pencatatan diawali dengan 

mengumpulkan dokumen yang mendukung terjadinya transaksi,  

seperti:  nota,  kuitansi,  faktur, dan lain-lain, untuk selanjutnya 
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dilakukan rekap transaksi ke dalam jurnal yang kemudian di-

posting ke dalam buku besar.
33

 

3) Pelaporan  

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah 

melakukan posting ke buku besar dan buku besar pembantu. 

Pos dalam  buku  besar  dan  buku  besar pembantu  akan 

ditutup  pada akhir  bulan lalu dipindahkan ke ikhtisar laporan 

keuangan  sebagai  dasar  penyusunan laporan keuangan. Jenis-

jenis laporan keuangan antara lain: Laporan Arus Kas 

Laporan  Laba  Rugi,  dan  Laporan  Posisi Keuangan.
34

 

4) Pengendalian 

Pengendalian merupakan proses mengukur dan 

mengevaluasi kinerja aktual dari  setiap  bagian  perusahaan  

sehingga memungkinkan untuk melakukan perbaikan apabila 

diperlukan. Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa  

perusahaan  mampu  mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Jenis-jenis pengendalian adalah pengendalian awal, 

pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik.
35
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2. UMKM 

a. Konsep dasar UMKM 

UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan 

roda penggerak perekonomian di Indonesia. Peranan UMKM 

sering dikaitkan dengan upaya-upaya pemerintah dalam mengatasi 

masalah pengangguran, kemiskinan dan pemerataan pendapat. Hal 

ini telah dibuktikan saat masa krisis ekonomi yang terjadi di 

Indonesia tahun 1997. UMKM merupakan sektor ekonomi yang 

tangguh   dan   paling   tahan   terhadap   krisis   ekonomi,   

UMKM   dapat menyediakan lapangan kerja bagi banyak orang. 

Menurut  UU  No.  20  Tahun  2008,  istilah  UKM  

diperluas  menjadi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah): 

1) Usaha Mikro merupakan sebuah usaha  yang mempunyai 

aset (tidak termasuk  tanah  dan  bangunan)  maksimal  Rp  

50.000.000,-  dengan omzet maksimal Rp 300.000.000,- per 

tahun. 

2) Usaha Kecil merupakan sebuah usaha yang mempunyai aset 

(tidak termasuk  tanah  dan  bangunan)  antara  Rp  

50.000.000,- hingga  Rp500.000.000,-  dengan omzet Rp 

300.000.000,- hingga Rp 2.500.000.000,- per tahun. 

3) Usaha Menengah merupakan sebuah usaha yang mempunyai 

aset (tidak termasuk  tanah  dan  bangunan)  antara Rp 
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500.000.000,-  hingga  Rp 10.000.000.000,-  dengan  omzet Rp 

2.500.000.000,-  hingga   Rp 50.000.000.000,- per tahun. 

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

memberikan batasan definisi UMKM berdasarkan kuantitas tenaga 

kerja, yaitu untuk usaha mikro memiliki jumlah tenaga kerja 1 

sampai 4 orang, usaha kecil memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 

dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah memiliki tenaga kerja 

20 sampai dengan 99 orang.
36

 

Peranan UKM setidaknya dapat dilihat dari: 

1) Kedudukan sebagai tokoh utama dalam kegiatan ekonomi di 

berbagai sektor 

2) Penyedia lapangan pekerjaan terbesar 

3) Tokoh  penting  dalam  pengembangan  kegiatan  ekonomi  

lokal  dan pemberdayaan masyarakat 

4) Pencipta pasar baru dan juga sumber inovasi.
37

 

Laporan keuangan bagi UMKM merupakan hasil akhir 

proses akuntansi untuk menilai kinerja sebuah UMKM yang 

bersumber dari laporan yang telah disusun secara periodik. Jenis-

jenis  laporan keuangan  yang  sering digunakan  adalah:  neraca,  

laporan  laba rugi,  laporan  perubahan  modal,  dan laporan arus 

kas. Pelaku bisnis UMKM juga perlu melakukan tugas 
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administrasi guna mencapai fungsi pengelolaan keuangan yang 

efektif. Ketertiban pencatatan administrasi juga bermanfaat 

sebagai alat perencanaan pengembangan usaha. Administrasi yang 

perlu dilaksanakan oleh UMKM antara lain: administrasi piutang, 

administrasi utang, administrasi persediaan,  administrasi aset 

tetap, administrasi kas, administrasi pengkajian, serta administrasi 

lainnya .
38

 

Pelaku bisnis UMKM harus menjadikan seluruh aktivitas 

administrasi pencatatan sebagai sumber informasi internal.  Hal  

itu  disebabkan  apabila pemilik bisnis ingin melakukan ekspansi 

kegiatan usaha, maka kolaborasi dengan pihak  eksternal  lainnya  

semakin diperlukan. Pencatatan seluruh aktivitas administrasi 

sebagai sumber informasi internal juga bermanfaat untuk memberi 

dampak positif terhadap ketertarikan pihak eksternal,  karena  

mereka akan  lebih percaya kepada pelaku bisnis  jika segala 

informasi yang dibutuhkan oleh mereka dapat tersedia dengan 

segera.
39

 

Laporan keuangan bagi UMKM merupakan hasil akhir 

proses akuntansi untuk menilai kinerja sebuah UMKM yang 

bersumber dari laporan yang telah disusun secara periodik. 

Adapun jenis-jenis laporan keuangan yang sering digunakan 
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adalah: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan 

laporan arus kas.
40

 

b. Kendala UMKM 

Secara umum UMKM sendiri menghadapi dua permasalahan 

utama, yaitu masalah financial dan masalah non financial 

(organisasi manajemen) .Masalah yang termasuk dalam masalah 

finansial diantaranya adalah Sulitnya memperoleh akses kredit 

atau modal. Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam 

pendanaan UMKM.
41

 

1) Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur 

kredit yang cukup rumit sehingga menyita banyak waktu 

sementara jumlah kredit yang dikucurkan kecil. 

2) Kurangnya akses sumber dana yang formal, baik disebabkan 

oleh ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianya 

informasi yang memadai.  

3) Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup 

tinggi. 

4) Banyak UMKM yang belum banyak baik disebabkan belum 

adanya manajemen keuangan yang transparan maupun 

kurangnya kemampuan manajerial dan finansial.  

Sedangkan yang termasuk dalam masalah organisasi manajemen 

(non-finansial) di antaranya adalah :  
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1) Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality 

control yang disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk 

mengikuti perkembangan teknologi serta kurangnya 

pendidikan dan pelatihan. 

2) Kurangnya pengetahuan akan pemasaran, yang disebabkan 

oleh terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh UMKM 

mengenai pasar, selain karena keterbatasan kemampuan 

UMKM untuk menyediakan produk/ jasa yang sesuai dengan 

keinginan pasar. 

3) Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) secara kurangnya 

sumber daya untuk mengembangkan SDM.  

4) Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dana akuntansi.
42
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan jenis penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata 

tertulis atau lisan. Dimana tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, serta 

menghasilkan gambaran akurat serta pengetahuan yang dapat digunakan 

dalam mendeskripsikan tentang suatu gejala atau fenomena yang terjadi di 

lapangan.
43

 Pendekatan kualitatif ini dipilih oleh penulis karena dapat 

mengungkap data secara mendalam tentang  Jenis penelitian ini adalah  

field reseach yang artinya penelitian yang langsung dilakukan di lapangan 

atau langsung pada responden.
44

 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Dawuhanmangli Kebupaten 

Jember. Lokasi ini dipilih berdasarkan  pertimbangan: 

1. Memiliki potensi UMKM kerajinan sangkar  burung. 

2. Pencatatan keuangan yang dilakukan oleh anggota masih sebatas 

barang keluar dan barang masuk tanpa pelaporan dan pengendalian 

yang jelas. 
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C. Subjek Penelitian 

Dalam menentukan obyek dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik purposive yaitu teknik pengambilan sampel sebagai 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.
45

 Adapun pemilihan informan 

ditentukan sendiri oleh peneliti dengan pemahamaan dan menguasai 

informasi data sesuai dengan topik penelitian ini.
46

 Data yang didapat 

peneliti di sini adalah pendapat dan pengetahuan tentang bagaimana 

pengelolaan keuangan pada kerajinan sangkar burung.   Adapun subjek 

penelitin ini yaitu: 

1. Bapak Santoso selaku pemilik UMKM kerajinan sangkar burung 

2. Ibu Yuliana selaku admin UMKM kerajinan sangkar burung  

3. Ibu Rina selaku bendahara UMKM kerajinan sangkar burung 

4. Bapak Lin selaku karyawan UMKM kerajinan sangkar burung 

D. Teknik pengumpulan data   

Dalam upaya pengumpulan data bagi suatu penelitian diperlukan 

suatu cara yang dapat menjaring data dengan tepat sehingga data-data 

yang diperoleh termasuk data-data yang valid dan akurat yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-
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gejala subyek yang diteliti baik pengamatan itu dilakukan dalam 

situasi sebenernya maupun dalam situasi yang khusus diadakan.
47

 

Metode observasi dibedakan menjadi dua, yaitu observasi partisipan 

dan observasi non partisipan: 

a. Observasi Partisipan 

observasi partisipan yaitu peneliti merupakan bagian dari kelompok 

yang ditelitinya, dalam artian peneliti terlibat secara langsung 

dengan objek yang sedang ditelitinya. 

b. Observasi Non Partisipan 

Observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat 

objek yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung. 

Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan metode 

observasi non-partisipan. Peneliti menggunakan metode tersebut 

dikarnakan dalam penelitiannya peneliti tidak ikut andil dalam segala 

kegiatan atau kehidupan yang dilakukan oleh subjek penelitian. 

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

observasi yaitu: 

a. Untuk mengetahui apakah UMKM kerajinan sangkar burung 

Bapak Santoso Dawuhan Mangli ini sudah melakukan penyusunan 

laporan keuangan dengan benar. 

b. Menyesuaikan atau membuktikan secara langsung tetang data 

pengelolaan keuangan pada UMKM kerajinan sangkar burung 
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Bapak Santoso Dawuhan Mangli baik dari hasil wawancara dengan 

pemilik langsung maupun dengan beberapa karyawan. 

2. Metode wawancara 

Metode wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi 

untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara peneliti dengan responden/orang yang di 

wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara.
48

 

Secara garis besar, metode wawancara terdapat dua jenis yaitu 

wawancara berstruktur dan wawancara tak terstruktur. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tak terstruktur 

dalam proses pengumpulan data. Peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara agar peneliti mendapatkan informasi yang lebih mendalam 

dari informan.
49

 Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan Bapak 

Santoso selaku pemilik UMKM dan beberapa narasumber lainnya. 

Data yang diperoleh oleh peneliti dengan teknik wawancara yaitu: 

a. Bentuk penyajian laporan keuangan UMKM kerajinan sangkar 

burung Bapak Santoso Dawuhan Mangli Jember. 

b. Kendala dalam penyusunan laporan keuangan pada UMKM 

kerajinan sangkar burung Bapak Santoso Dawuhan Mangli Jember. 
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3. Metode dokumentasi         

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang.
50

 Dokumentasi digunakan untuk menganalisis 

serta memperkuat hasil observasi dan wawancara. 

Data yang diperoleh peneliti dari teknik pengumpulan data 

dokumentasi ini yaitu: 

a. Gambaran UMKM kerajinan sangkar burung. 

b. Dokumentasi terkait pengeloaan keuangan UMKM kerajinan 

sangkar burung. 

E. Analisis data   

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang 

dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung, dan 

setelahnya selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas. Aktifitas dalam analisis data, yaitu: data collection, data reduction, 

data display, dan data conclusion drawin/ verication. Langkah-langkah 

analisis di tunjukkan sebagai berikut:
51

 

1. Data Colletion (Pengumpulan data) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data degan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 
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(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, sehingga data 

yang diperoleh akan banyak, pada tahap awal peneliti melakukan tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/objek yang diteliti. Semua yang terlihat dan terdengar direkam 

semua. Dengan begitu peneliti akan memperoleh data yang sangkat 

banyak dan sangat bervariasi. 

2. Data reduction (Reduksi data) 

Mereduksi data yaitu peneliti merangkum, memilih hal-hal 

yang penting, dicari tema dan lopanya, dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Data display (Penyajian data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif, dengan menyajikan data maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya apa yang telah dipahami tersebut.  

4. Data conclusion/verification (Penarikan kesimpulan) 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
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kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan menggumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 
52

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang dimaksudkan adalah untuk mendapatkan 

tingkat kepercayaan yang berhubungan dengan seberapa jauh tingkat 

keberhasilan hasil penelitian, memperjelas dan mengungkapkan data 

menggunakan fakta yang aktual di lapangan. Dalam penelitian kualitatif 

ini peneliti menggunakan keabsahan data dengan menggunakan uji 

kredibilitas secara internal akan dilakukan untuk membuktikan apakah 

yang diamati benar-benar sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi di 

lapangan, yaitu dengan beberapa langkah salah satunya menggunakan 

triangulasi yang sebagaimana sangat penting untuk memeriksa keabsahan 

data, karena triangulasi sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
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menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang ada. 

Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu teknik triangulasi 

dengan sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Hal ini dapat 

dicapai dengan cara sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang di katakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang di katakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan presefektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain.
53

 

G. Tahap-tahap penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud yaitu berkaitan dengan 

proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang peneliti 

lakukan terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan 

tahap penyelesaian. Berikut penjelasannya: 
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1. Tahap pra lapangan 

Tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan 

tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahap tersebut 

yaitu:   

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matriks 

penelitian, selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

akademik (DPA). 

b. Memilih objek penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Dan lapangan penelitian yang 

dipilih oleh peneliti adalah UMKM kerajinan sangkar burung 

Dawuhan Mangli. 

c. Mengajukan judul yang diterima oleh DPA kepada Fakultas yang 

telah dilengkapi dengan latar belakang, fokus penelitian. 

d. Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus 

perizinan terlebih dahulu, yaitu dengan meminta surat permohonan 

bimbingan skripsi kepada pihak kampus, setelah itu menyerahkan 

surat tersebut kepada dosen pembimbing. Selain itu peneliti 

mengurus surat permohonan penelitian kepada pihak kampus, yang 

nantinya diserahkan kepada pemilik UMKM kerajinan sangkar 
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burung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah diperbolehkan 

melakukan penelitian atau tidak. 

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian  

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 

g. Mempersiapkan penelitian lapangan. 

2. Tahap pelaksanaan lapangan  

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung 

ke lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data –data yang 

diperlukan yaitu dengan melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

peran manajemen hubungan masyarakat dalam mempromosikan 

lembaga pendidikan Islam. 

3. Tahap penyelesaian 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini, peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan 

menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing karena mungkin ada revisi untuk mencapai hasil 

penelitian yang makimal. Laporan yang sudah selesai dan siap 

dipertanggung jawabkan di depan penguji. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Usaha Kerajinan Sangkar Burung Di Desa 

Dawuhanmangli Kabupaten Jember 

Di Kabupaten Jember terdapat beberapa kegiatan ekonomi 

kreatif yang menghasilkan berbagai produk salah satunya sangkar 

burung. Sangkar burung hasil kerajinan dari Desa Dawuhanmangli 

memiliki keistimewaan tersendiri. Usaha kerajinan sangkar burung di 

Desa Dawuhanmangli adalah usaha keluarga yang telah berdiri secara 

turun temurun. Di desa ini hampir sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai pengrajin sangkar burung. Desa 

Dawuhanmangli menyimpan banyak potensi yang menjadikan desa ini 

dikenal luas salah satunya produk kerajinan sangkar burung dimana 

telah menjadi icon Desa Dawuhanmangli. Kerajinan sangkar burung di 

desa ini sangat beragam, mulai dari sangkar burung yang sederhana 

dengan harga terjangkau hingga sangkar burung yang dihiasi dengan 

ukiran-ukiran yang bernilai tinggi. Produk kerajinan sangkar burung 

yang dihasilkan dari setiap pengrajin memiliki keunikan tersendiri, 

karena keahlian yang dimiliki setiap pengrajin berbeda. Kerajinan 

sangkar burung di Desa Dawuhanmangli memiliki motif lukisan dan 

harga yang berbeda. Pemasaran produk kerajinan sangkar burung di 

desa Dawuhanmangli mampu menembus pasar lokal dan pasar 
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nasional. Salah satu tempat pemasaran sangkar burung adalah di kota 

Bali, Nusa Tenggara, Sumatera, dan Kalimantan. Adapun Alat dalam 

pembuatan sangkar burung, antara lain : 1) Sangkar setengah jadi 2) 

Mesin kompresor 3) Bregen, dan 4)  Cat. 

B. Penyajian Data  

1. Pengelolaan Keuangan UMKM Kerajinan sangkar burung 

Dawuhan Mangli Kabupaten Jember  

 Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, pengelolaan 

keuangan yang dilakukan di UMKM Kerajinan sangkar burung 

Dawuhan Mangli meliputi 1) Perencanaan, 2) Pencatatan, 3) 

Pelaporan, dan 4) Pengendalian. Berikut petikan hasil wawancara 

dengan Bapak Santoso selaku pemilik UMKM Kerajinan sangkar 

burung Dawuhanmangli: 

a. Perencanaan  

  Perencanaan merupakan kegiatan menentukan tujuan dari 

organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan 

tersebut. kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya 

adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan dan jangka Panjang, 

serta anggaran keuangan. Hal ini juga dijelaskan dalam hasil 

wawancara kepada pemilik UMKM. Berikut petikan hasil 

wawancaranya: 

“Untuk pengelolaan keuangannya sendiri, disini kami 

melakukan empat hal yaitu perencanaan, pencatatan, pelaporan 

dan pengendalian. Hal ini dilakukan untuk memudahkan posisi 
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keuangan di UMKM kami. Untuk perencanaannya sendiri 

khususnya sangat saya perhatikan dan dirancang dengan matang 

karena perencanaan dalam suatu usaha merupakan penentu suatu 

keberhasilan usaha tersebut bisa mencapai tujuannya atau tidak. 

Nah, untuk perencanaan dalam pengelolaan keuangan di 

UMKM kerajinan sangkar burung yaitu kami merencanakan 

anggaran untuk menjalankan UMKM itu sendiri seperti 

merencanakan sistem penjualannya, anggaran produksinya, 

alokasi biaya, anggaran modal dan lain sebagainya.
54

   

 

 Perencanaan merupakan salah satu kegiatan yang tujuan dari 

organisasi dengan memilih cara untuk mencapai tujuan tersebut

 Hal ini juga ditambahkan oleh Bapak Lin selaku karyawan dari 

UMKM kerajinan sangkar burung. Berikut petikan hasil 

wawancaranya: 

 “dalam perencanaan itu sendiri, semua karyawan biasanya 

dikumpulkan untuk mengikuti rapat yang diadakan oleh pemilik 

UMKM. Dimana perencanaannya itu sendiri meliputi sistem 

penjualannya. Dijelaskan sistem penjualan sangkar burung ada 

yang secara online ada juga yang secara offline. Selain itu 

perencanaannya ini terkait anggaran yang harus dikeluarkan. 

Baik itu untuk biaya modal, biaya produksi maupun anggaran 

laba UMKM itu sendiri.
55

 

 

  Selain itu Admin UMKM Kerajinan sangkar burung 

Dawuhanmangli juga menambahkan. Berikut petikan hasil 

wawancaranya:                                                                                                                                                                                                                                                                                                

 “semua yang sudah dijalankan tidak lepas dari pengawasan 

pemilik UMKM mbak. Dan apapun yang dijalankan disesuaikan 

dengan perencanaan awal yang sudah direncanakan. Adapun 

perencanaannya itu sendiri meliputi perencanaan anggaran 

mbak. misalkan anggaran produksi, anggaran modal, anggaran 

laba rugi maupun anggaran nantinya yang harus dikeluarkan 

oleh UMKM”
56
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 Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat dsimpulkan 

bahwa perencanaan keuangan dalam UMKM kerajinan sangkar burung 

Dawuhanmangli yaitu dengan merencanakan anggaran untuk 

menjalankan usaha. 

b. Pencatatan  

  Pencatatan dalam dunia usaha sangat penting diperhatikan 

karena dalam pengelolaan keuangan hal ini menjadi suatu hal yang 

tidak dapat diremehkan karena mampu menggambarkan kondisi 

keuangan yang ada di suatu perusahaan. Pencatatan di UMKM 

Kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli dijelaskan bahwa masih 

menggunakan pencatatan secara manual. Dimana pencatatannya 

menggunakan buku yang berisi semua traksaksi penjualan dan 

pembelian. Hal ini dijelaskan karena kurangnya karyawan yang 

kompeten dibidang akuntansi, sehingga perhitungannya pun 

menggunakan manual atau kalkulator.  

Penjelasan diatas, dipaparkan oleh Pemilik UMKM. Berikut 

petikan hasil wawancaranya 

“untuk pencatatan keuangan itu sendiri menggunakan buku 

mbak. jadi nanti ada buku khusus yang digunakan untuk 

mencatat semua transaksi penjualan maupun pembelian. Jadi 

pencatatan keuangan yang ada di UMKM ini dilakukan secara 

manual.”
57

 

 

Hal lain juga ditambahkan oleh Bendahara UMKM. Berikut 

petikan hasil wawancaranya: 
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“kalau saya lebih mudah secara manual maka jadi dicatat 

dibuku apapun transaksi yang ada di UMKM, baik itu segi 

penjualannya maupun pemasukannya. menurut saya pencatatan 

manual memudahkan saya nantinya untuk merekap semua 

pengeluaran maupun pemasukan di UMKM ini” 

 

Sistem pencatatan secara manual menggunakan buku atau 

kertas catatan untuk mencatatan semua transaksi penjualan dan 

pembelian. Namun, tidak hanya dalam pencatatan transaksi saja secara 

manual, perhitungan juga menggunakan manual atau menggunakan 

kalkulator. Dengan adanya pencatatan ini memudahkan bagian 

keuangan untuk pengelolaan keuangan, namun masih belum sempurna 

dan masih sangat harus diperbaiki.  

Ibu Yuliana  selaku admin UMKM Kerajinan sangkar burung, 

juga ikut memberikan pernyataan terkait kegitan pencatatan UMKM. 

Berikut petikan hasil wawancaranya: 

“dari dulu kalau disini dilakukan secara manual mbak. karena 

kan mayoritas yang bekerja disini adalah masyarakat 

Dawuhanmangli itu sendiri. Adanya karyawan yang kurang 

bisa mengaplikasikan komputer. jadi sejauh ini menggunakan 

buku pada umumnya yang sudah di format sebagai bentuk 

pencatatan UMKM. hal ini dianggap lebih mudah dimengerti 

oleh petugas yang merekap semua pengeluaran maupun 

pemasukan. Biasanya petugas yang bertugas menyimpan 

semua bukti transaksi seperti nota pembelanjaan, hasil 

penjualan dan lain sebagainya”.
58

 

 

Setiap wirausaha ataupun perusahaan sudah pasti 

mengharapkan usahanya berhasil, maknanya wirausaha dapat 

memperoleh pendapatan dari usahanya. Oleh karena itu setiap 

menjalankan usahanya harus melakukan pencatatan keuangan. 
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Pencatatan merupakan salah satu kegiatan mencatat setiap transaksi 

keuangan yang telah terjadi, system penulisannya sistematis dan 

kronologis. Hal lain diperkuat oleh pemilik UMKM. Berikut petikan 

hasil wawancaranya: 

“karyawan yang bertugas dalam pencatatan harus teliti. karena 

setiap pemasukan dan pengeluran harus benar-benar masuk 

dalam pencatatan agar nantinya di akhir bulan ketika pelaporan, 

mampu menggambarkan kondisi keuangan UMKM ini. Nah 

biasanya, petugas yang mencatat ini saya sarankan untuk 

menyimpan semua nota-nota pembelian maupun penjualan. agar 

nantinya tidak sekedar pencatatan saja, namun ada bukti yang 

bisa diselaraskan dengan buku pembukuan atau pencatatan”.
59

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pencatatan keuangan di UMKM kerajinan sangkar burung ini 

menggunakan pencatatan secara manual. Dimana pencatatannya 

menggunakan buku yang berisi semua transaksi penjualan dan 

pembelian. Dalam kegiatan pencatatan yaitu mencatat seluruh 

transaksi keuangan serta menyiapkan bukti transaksi seperti nota 

pembelanjaan, hasil penjualan dan lain sebagainya.  

c. Pelaporan      

Pelaporan dibuat untuk menyediakan informasi mengenai 

posisi keuangan suatu usaha, dan ditujukan kepada pemakai laporan 

keuangan. Oleh sebab itu, dalam pengelolaan keuangan UMKM 

membutuhkan pelaporan untuk menyediakan informasi kepada 

pemakai laporan. Tujuan dari adanya laporan keuangan yaitu untuk 
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memberikan informasi terkait kinerja keuangan yang berguna untuk 

evaluasi usahanya sekaligus membuat inovasi untuk mengembangkan 

UMKM kerajinan sangkar burung tersebut. Tujuan lainnya yakni 

dalam hal pengambilan keputusan setelah melakukan evaluasi, 

UMKM Kerajinan sangkar burung ini dapat mengambil keputusan 

yang paling tepat dengan melihat hasil laporan keuangan yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara dijelaskan bahwa pelaporan 

keuangan pada UMKM ini dilakukan selama sebulan sekali. Dimana 

laporan keuangan nanti diberikan kepada pemilik UMKM terkait 

kondisi keuangan UMKM yang terdiri dari laporan arus kas dan 

laporan laba rugi selama sebulan. hal ini disampaikan oleh pemilik 

UMKM, berikut petikan hasil wawancaranya:       

  “laporan keuangan, saya perintahkan setiap sebulan sekali jadi 

akhir bulan itu dah mbak. nantinya petugas yang bertugas 

menyetorkan pencatatan yang sudah dikalkulasikan terkait 

semua transaksi yang berkaitan dengan UMKM. Seperti 

laporan laba rugi dan lain sebagainya.
60

 

 

Hal lain juga ditambahkan oleh Ibu Rina, terkait kegiatan 

pelaporan keuangan yang ada di UMKM kerajinan sangkar burung 

Dawuhanmangli. Berikut petikan hasil wawancaranya: 

  “untuk laporan keuangan dilaksanakan selama sebulan sekali 

mbak. nantinya laporan tersebut di setor kepada pemilik 

UMKM”.
61
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Hal lain juga ditambahkan oleh Ibu Yuliana selaku admin dari 

UMKM Kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli. Berikut petikan 

hasil wawancaranya; 

  “laporan keuangan rutin disetor kepada pemilik UMKM. 

biasanya sih ini mbak, adanya laporan arus kas, laporan laba 

rugi dan lain sebagainya. Biasanya setiap akhir bulan 

mengumpulkan laporan keuangan UMKM kerajinan sangkar 

burung Dawuhanmangli.
62

 

 

Bapak Lin selaku salah satu karyawan dalam UMKM kerajinan 

sangkar burung Dawuhanmangli menambahkan. Berikut petikan hasil 

wawancaranya: 

“pelaporan keuangan kepada Bapak Santoso setau saya 

dilakukan setiap akhir bulan mbak. itu sudah ada petugasnya 

sendiri. kalau disini saya kan hanya karyawan yang 

menyelesaikan pesenan saja. untuk isi laporannya bagaimana, 

ada petugasnya sendiri.
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaporan keuangan yang ada di UMKM Kerajinan sangkar 

burung ini dilakukan secara rutin yaitu setiap sebulan sekali. Dimana 

terdiri dari laporan kas, laporan laba rugi, laporan kondisi keuangan 

UMKM. 

Hal ini didukung oleh dokumen yang peneliti dapatkan dari 

bendahara UMKM Kerajinan sangkar burung berupa laporan-laporan 

keuangan yang dikerjakan untuk disetor kepada pemilik UMKM. 
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1) Laporan laba rugi 

Tabel 4.1 

Laporan Laba Rugi UMKM Kerajinan Sangkar Burung 

 

 

UMKM Kerajinan Sangkar Burung                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Laporan Laba Rugi  

Per 31 Desember 2022 

Pendapatan (4.500.000x12 bulan)  54.000.000 

Beban Operasional    

Beban Gaji 12.000.000  

Beban Listrik 4.000.000  

Beban Perlengkapan (Bahan) 6.000.000  

Beban penyusutan Peralatan 2.000.000  

Total beban operasional   24.000.000 

Laba Bersih  30.000.000 

Laba perbulan (30.000.000:12 bulan)  2.500.000 

 Sumber: Data diolah 

2) Laporan Perubahan Modal  

Tabel 4.2 

Laporan Perubahan Modal  UMKM Kerajinan Sangkar Burung 

 

UMKM Kerajinan Sangkar Burung 

Laporan Perubahan Modal 

Per 31 Desember 2022 

Modal Awal 10.000.000 

Penambahan:  

Laba Bersih 30.000.000 

Modal Pemilik UMKM 40.000.000 

 Sumber: Data Diolah 

3) Laporan Posisi Keuangan  

Didalam akuntansi keuangan, Neraca atau laporan 

keuangan adalah bagian dari laporan keuangan suatu entitas yang 

dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan posisi 

keuangan. Laporan posisi keuangan akan menjadi dasar 

perusahaan yang mana dalam hal ini UMKM kerajinan sangkar 
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burung Dawuhanmangli dalam menghasilkan keputusan bisnis. 

Dalam hal ini UMKM Kerajinan sangkar burung menunjukkan 

terkait hasil laporan posisi keuangan per 31 Desember 2022: 

Tabel 4.3 

Laporan Posisi Keuangan UMKM Kerajinan Sangkar Burung 

 

Aktiva Pasiva 

Aktiva lancer    

-Kas Rp. 18.000.000 

-perlengkapan  

Rp. 10.000.000 

-Sewa bayar dimuka  

Rp. 2.000.000 

 

Jumlah Aktiva lancar 

 

 

 

 

 

 

Rp.30.000.000 

Utang 

usaha 

Rp- 

Aktiva Tetap    

-Peralatan Rp.6.000.000 

-akm peralatan 

(6.000.000x25%)= Rp. 

1.500.000 

 

Jumlah Aktiva tetap 

 

 

 

 

 

Rp. 4.500.000 

Modal 

Pemilik 

UMKM 

Rp.10.000.000 

Total Aktiva Rp.34.500.000 Total 

pasiva 

Rp.10.000.000 

Sumber: Data Diolah 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaporan keuangan yang ada di UMKM kerajinan sangkar burung 

Bapak Santoso ini sudah cukup baik. Walaupun dilakukan secara 

manual di buku, namun laporan keuangannya jelas dan dilakukan rutin 

setiap akhir bulan.     

d. Pengendalian     

 Pengendalian merupakan salah satu cara untuk mengukur 

dan menilai kinerja dari setiap bagian organisasi atau perusahaan, jika 
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terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam kinerjanya maka akan 

melakukan perbaikan. 

Dalam hal ini disampaikan oleh pemilik UMKM kerajinan 

sangkar burung. Berikut petikan hasil wawancaranya: 

“bentuk pengendalian pada UMKM kerajinan sangkar burung 

adalah dengan melakukan evaluasi setiap akhir bulan. Hal ini 

ditujukan untuk selalu melakukan perbaikan yang berlanjut. 
64

 

 

Hal lain disampaikan oleh Ibu Yuliana terkait pengendalian 

keuangan pada UMKM kerajinan sangkar burung. Berikut petikan 

hasil wawancaranya: 

“sebelum mengumpulkan laporan kepada pemilik UMKM 

kerajinan sangkar burung, bendahara mengecek kembali 

menyesuaikan nota-nota dengan buku laporan. Agar tidak 

terjadi kekeliruan. Setelah itu ketika pemilik UMKM 

mengecek laporan keuangan sebelum di tandatangani, beliau 

selalu dengan teliti mengecek kesesuaian antara bukti-bukti 

transaksi dengan pembukuan yang diberikan oleh bendahara.
65

 

 

Hal lain juga ditambahkan oleh Bapak Lin selaku karyawan. 

Berikut petikan hasil wawancaranya; 

“bentuk pengendalian keuangan setau saya yang ada di 

UMKM kerajinan sangkar burung yaitu dengan menyocokkan 

semua jenis transaksi dengan pembukuan yang dibuat”
66

 

 

Ibu Rina selaku bendahara UMKM Kerajinan sangkar burung 

juga ikut menambahkan. Berikut petikan hasil wawancaranya: 

“terkait pengendalian, karena saya yang menangani pelaporan 

keuangan jadi butuh ketelitian dalam memasukkan semua 

jenis-jenis transaksi baik pengeluaran maupun pemasukan. Jika 
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ada kekeliruan biasanya ditegur oleh atasan, untuk lebih teliti 

kedepannya”
67

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pengendalian keuangan yang ada di UMKM kerajinan 

sangkar burung ini sudah berjalan dengan baik. Dimana setiap akhir 

bulan melakukan evaluasi terkait kinerja UMKM kerajinan sangkar 

burung. Adanya pengendalian keuangan juga dilakukan dengan 

mengecek dan menyesuaikan antara bukti-bukti transaksi dengan 

pembukuan yang akan dilaporkan.         

2. Kendala UMKM Kerajinan Sangkar Burung Bapak Santoso Di 

Dawuhan Mangli Kabupaten Jember 

Dalam menjalankan usaha bukan hal tidak mungkin jika ditemui 

adanya beberapa kendala dalam menjalankan UMKM. Begitupula 

dengan UMKM kerajinan sangkar burung Bapak Santoso Di 

Dawuhanmangli Dijelaskan bahwa dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa kendala yaitu kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, 

rendahnya pengetahuan akan teknologi, dan kurangnya pemahaman 

mengenai keuangan, Berikut penjelasannya: 

a. Kurangnya sumber daya manusia terlatih 

Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam sebuah usaha. Dimana SDM yang berkualitas akan 

menghasilkan kinerja yang berkualitas pula. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada pemilik UMKM dijelaskan bahwa dalam 

UMKM kerajinan sangkar burung Bapak Santoso Di Dawuhan 
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Mangli, SDMnya masih rendah. Berikut hasil petikan 

wawancaranya: 

“kalau dalam pengelolaan keuangan, problemnya yang ada 

di UMKM kerajinan sangkar burung ini ya itu mbak, 

petugas yang mengatasi pembukuan hanya satu orang. Jadi 

ketika  petugas yang mencatat keuangan itu berhalangan, 

jadi tidak ada yang menghandle terkait pembukuan atau 

pencatatan. Sehingga pernah kejadian adanya 

ketidaksesuaian antara bukti transaksi dengan laporan 

keuangan yang dilampirkan”.
68

 

 

Hal lain juga ditambahkan oleh Bapak Lin. Berikut petikan 

hasil wawancaranya: 

“menurut saya kendala terkait pengelolaan keuangan ada di 

faktor internalnya mbak. karena disini petugas yang 

mengelola keuangan hanya satu orang. Sedangkan seperti 

karyawan yang lain kurang menguasai terkait laporan 

keuangan. Dengan demikian, harusnya pihak UMKM harus 

menyiapkan karyawan yang kompeten dibidang akuntansi 

atau bisa dengan menambah karyawan lagi khusus yang 

mengurusi pengelolaan keuangan.
69

 

 

Disampaikan juga oleh Ibu Yuliana selaku bendahara 

UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli. Berikut 

petikan hasil wawancaranya: 

“saya sebagai bendahara disini mbak, dimana sekaligus 

yang mengurusi laporan keuangan. memang untuk 

pencatatan bisa dibantu oleh admin. namun untuk membuat 

laporan keuangan itu menjadi tanggung jawab. kendala 

terkait pengelolaan keuangan kurangnya karyawan yang 

kompeten dibidang pembukuan.
70
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Hal lain juga ditambahkan oleh Ibu Rina selaku admin 

UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli. Berikut 

petikan hasil wawancaranya: 

“menurut saya pengelolaan keuangan yang ada di UMKM 

sangkar burung Dawuhanmangli sudah bisa dibilang cukup 

baik. namun kurangnya yaitu karyawan yang melakukan 

laporan keuangan. banyak karyawan yang disiapkan untuk 

membuat sangkar burung saja mbak. Jadi yang bertugas 

dalam pengelolaan keuangan hanya satu dua orang.
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa salah satu kendala UMKM kerajinan sangkar 

burung Dawuhanmangli yaitu kurangnya sumber daya manusia 

yang kompeten dibidang akuntansi.  

b. Rendahnya Pengetahuan Teknologi  

Seiring berkembangnya zaman, suatu perusahaan dituntut 

untuk mengikuti arus teknologi. Dimana pengetahuan teknologi 

juga menjadi salah satu faktor keberhasilan dari tercapainya tujuan 

suatu usaha. Dalam hal ini juga terjadi dalam UMKM  kerajinan 

sangkar burung Dawuhanmangli. Berikut petikan hasil wawancara 

yang disampaikan oleh Bapak Santoso selaku pemilik UMKM 

kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli: 

“untuk kendala UMKM sendiri, mungkin bisa dilihat 

bahwa pengelolaan keuangan yang ada di UMKM ini 

dilakukan secara manual. Nah ini menjadi tantangan untuk 

kami dalam memperbaiki kinerja UMKM kedepannya 

untuk lebih mengikuti perkembangan teknologi.
72
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Hal lain juga ditambahkan oleh Ibu Rina. Berikut petikan 

hasil wawancaranya : 

“dalam UMKM ini menurut saya salah satu kendala yang 

dihadapi yaitu adanya karyawan yang kurang mengerti 

teknologi. karena mayoritas karyawan yang bekerja di 

UMKM ini masyarakat desa ini sehingga pengetahuan 

tentang teknologi masih kurang”.
73

 

 

Ibu Yuliana juga menambahkan terkait kendala UMKM 

kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli. Berikut petikan hasil 

wawancara: 

“karena yang dijalankan usahanya dalam bentuk kerajinan, 

dan banyaknya karyawan lebih fokus kepada pembuat 

kerajinan. Dalam pengelolaan keuangan masih dilakukan 

secara manual. Harusnya jika didukung dengan adanya 

teknologi atau sarana prasarana yang memadai maka akan 

memudahkan pengelolaan keuangan yang ada di UMKM.
74

 

 

Bapak Lin juga ikut menambahkan. Berikut petikan hasil 

wawancaranya: 

“secara kuantitas banyak yang minat terhadap kerajinan 

sangkar burung Dawuhanmangli. Banyaknya motif yang 

dibuat oleh pengrajin mampu menarik minat konsumen. 

Sehingga untuk mengefektifkan orderan atau pesanan bisa 

didukung oleh pengaplikasian teknologi. Baik dalam 

pencatatan, pelaporan keuangan dan lain sebagainya.
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kendala UMKM kerajinan sangkar burung 

Dawuhanmangli yaitu rendahnya pengetahuan teknologi. 
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c. Kurangnya pemahaman mengenai keuangan (akuntansi) 

Keuangan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola suatu usaha. Keuangan juga menjadi penentu untuk 

pengambilan keputusan dalam suatu usaha. Salah satu faktor yang 

menjadi kendala dalam UMKM kerajinan sangkar burung 

Dawuhanmangli dijelaskan oleh Bapak Santoso selaku pemilik 

UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli.  Berikut 

petikan hasil wawancaranya: 

“salah satu kendala dalam UMKM yaitu kurangnya 

pemahaman mengenai keuangan atau akuntansi. seperti 

yang sudah disampaikan sebelumnya bahwa pengelolaan 

keuangan yang ada di UMKM kerajinan sangkar burung ini 

hanya dilakukan  oleh satu orang saja. hal ini dikarenakan 

kurangnya pelatihan kepada karyawan-karyawan. Hal yang 

menjadi alasan karena karyawan yang lain kurang 

memahami akuntansi.”
76

 

  

Ibu Yuliana juga menambahkan, berikut petikan hasil 

wawancaranya: 

“UMKM kerajinan sangkar burung Bapak Santoso ini 

sudah bisa dibilang terkelola dengan baik. namun jika 

ditanya adanya kendala yang dihadapi yaitu kurangnya 

pemahaman dalam akuntansi. dimana karyawan yang bisa 

mengelola keuangan hanya satu orang saja. Sehingga ketika 

ada hambatan dari keryawan yang bertugas dalam 

pembukuan, tidak bisa diwakilkan. hal ini dikarenakan dari 

karyawan-karyawan yang lain tidak punya pemahaman 

yang lebih tentang akuntansi atau pengelolaan keuangan 

UMKM kerajinan sangkar burung ini.”
77
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa salah satu kendala dalam UMKM kerajinan 

sangkar burung yaitu kurangnya pemahaman tentang keuangan 

atau akuntansi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan kendala UMKM 

kerajinan sangkar burung milik Bapak Santoso Dawuhan Mangli 

ini meliputi, 1) Rendahnya sumber daya manusia, 2) Rendahnya 

pengetahuan teknologi, 3) Kurangnya mamahami mengenai 

keuangan (akuntansi) 

Tabel 4.4 

Hasil Temuan 

 

No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1. Pengelolaan keuangan UMKM 

kerajinan sangkar burung 

Bapak Santoso di Desa 

Dawuhan Mangli Kabupaten 

Jember. 

a. Perencanaan 

Perencanaan keuangan UMKM 

yaitu merencanakan anggaran untuk 

menjalankan usaha. Meliputi 1) 

Anggaran produksi, 2) Anggaran 

penjualan, 3) Anggaran Modal, 4) 

Anggaran Laba  

b. pencatatan 

Pencatatan keuangan di UMKM 

kerajinan sangkar burung Dawuhan 

Mangli menggunakan pencatatan 

secara manual. Dimana 

pencatatannya menggunakan buku 

yang berisi semua transaksi 

penjualan dan pembelian. Dalam 

kegiatan pencatatan yaitu mencatat 

seluruh transaksi keuangan serta 

menyiapkan bukti transaksi seperti 

nota pembelanjaan, hasil penjualan 
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dan lain sebagainya. 

c. Pelaporan 

Pelaporan keuangan yang ada di 

UMKM Kerajinan sangkar burung 

Bapak Santoso Dawuhanmangli 

dilakukan secara rutin yaitu setiap 

sebulan sekali. Dimana terdiri dari 

laporan kas, laporan laba rugi, 

laporan kondisi keuangan UMKM 

d. pengendalian 

kegiatan pengendalian keuangan 

yang ada di UMKM kerajinan 

sangkar burung Bapak Santoso 

Dawuhanmangli sudah berjalan 

dengan baik. Dimana setiap akhir 

bulan melakukan evaluasi terkait 

kinerja UMKM kerajinan sangkar 

burung. Adanya pengendalian 

keuangan juga dilakukan dengan 

mengecek dan menyesuaikan antara 

bukti-bukti transaksi dengan 

pembukuan yang akan dilaporkan 

2. Kendala UMKM kerajinan 

sangkar burung Bapak Santoso 

dalam mengelola keuangan di 

Desa Dawuhanmangli 

Kabupaten Jember. 

a. Kurangnya SDM yang terlatih 

b. Rendahnya pengetahuan teknologi  

c. Kurangnya mamahami mengenai 

keuangan 

 

C. Temuan Masalah    

1. Pengelolaan keuangan UMKM kerajinan sangkar burung Bapak 

Santoso di Desa Dawuhanmangli Kabupaten Jember. 

Dalam menjalankan usaha, perlu adanya pengelolaan yang baik 

untuk bisa mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Salah 

satu yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha yaitu terkait 
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pengelolaan keuangan. Dimana pengelolaan keuangan adalah suatu 

kegiatan atau proses yang dilakukan untuk memanage keuangan yang 

meliputi perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengendalian. Pada 

UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi menerapkan adanya pengelolaan keuangan.  

Hal ini sesuai dengan teori-teori Manajemen atau pengelolaan 

adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 

personalia, pengarahan dan kepemimpinan serta pengawasan.
78

      

Manajemen atau pengelolaan adalah gabungan ilmu dan seni 

yang merupakan sekumpulan proses tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pemimpinan, serta pengendalian, 

atas penggunaan sumber-sumber daya organisasi yang tersedia untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga bermanfaat bagi 

manusia.
79

 

Pengelolaan keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan 

aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi dimana di 

dalamnya termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian 

terhadap kegiatan keuangan. Pengelolaan keuangan pada  dasarnya  

adalah  merealisasikan tujuan   yang   telah   ditetapkan  , sehingga 

diperlukan pengelolaan yang efektif dan efisien. Tolak ukur efektivitas 
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pengelolaan keuangan adalah sejauh mana kemampuan perusahaan 

mampu mencapai target yang sudah ditentukan, sedangkan penilaian 

efisiensi suatu pengelolaan keuangan dapat dilihat dari kemampuan 

perusahaan dalam melakukan optimalisasi pemasukan (input) dan 

pengeluaran (output).
80

 

Pengelolaan keuangan adalah sebagai aktivitas yang 

berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva 

dengan beberapa tujuan menyeluruh. Seluruh proses tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan pendapatan perusahaan dengan meminimalkan 

biaya, selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian dana yang 

efisien dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 

Tujuan dilakukanya pengelolaan keuangan manajemen 

keuangan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas keuangan. 

Pengelolaan keuangan yang efisien berarti dapat dilihat dari 

kemampuan untuk memaksimalkan input dan output, dalam keuangan 

berarti pemasukan dan pengeluaran uang. Pengelolaan keuangan yang 

efektif berarti sampai sejauh mana perusahaan mampu mencapai 

tujuan yang menjadi target perusahaan. Pelaksanakan semua program 

dengan tepat dan penggunaan keuangan yang tepat akan tercapai 

pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien.
81
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Adanya pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh UMKM 

kerajinan sangkar burung Bapak Santoso Dawuhanmangli ini juga 

diperkuat oleh Jhon Agustinus yang menjelaskan bahwa fungsi 

pengelolaan keuangan terdiri dari 4 fungsi, yaitu: 

a. Meramalkan dan merencanakan keuangan Kegiatan ini bertujuan 

untuk meramalkan kondisi yang akan terjadi di masa yang akan 

datang yang memungkinkan berdampak atau tidak berdampak 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Setelah peramalan akan 

disusun perencanaan pengelolaan keuangan. Dalam hal ini UMKM 

kerajinan sangkar burung melakukan perencanaan terkait anggaran 

kedepannya yang meliputi anggaran produksi, anggaran laba rugi 

dan lain sebagainya. Perencanaan yang dilakukan oleh UMKM ini 

melibatkan semua karyawan dengan melakukan rapat sehingga 

semuanya lebih terorganisir dengan baik. 

b. Keputusan permodalan, investasi dan pertumbuhan manajemen 

keuangan berfungsi untuk menghimpun dana yang dibutuhkan, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang (investasi), serta dapat 

menentukan pertumbuhan perusahaan dalam penjualan. Dalam hal 

ini UMKM kerajinan sangkar burung selalu mengalokasikan dana 

terkait permodalan sehingga usaha dijalankan terus berjalan dengan 

baik.  

c. Melakukan pengendalian Fungsi manajemen keuangan sebagai 

pengendali (controller) dalam operasi perusahaan, sehingga 
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perusahaan dapat berjalan secara efisien, sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. Dalam hal ini UMKM kerajinan 

sangkar burung melakukan evaluasi setiap akhir bulan. kegiatan 

pengendalian keuangan yang ada di UMKM kerajinan sangkar 

burung Bapak Santoso Dawuhanmangli sudah berjalan dengan 

baik. Dimana setiap akhir bulan melakukan evaluasi terkait kinerja 

UMKM kerajinan sangkar burung. Adanya pengendalian keuangan 

juga dilakukan dengan mengecek dan menyesuaikan antara bukti-

bukti transaksi dengan pembukuan yang akan dilaporkan. 

d. Hubungan dengan pasar modal manajemen keuangan digunakan 

sebagai penghubung perusahaan dengan pasar modal, sehingga 

perusahaan dapat mencari berbagai alternatif sumber dana atau 

modal. Dalam hal ini bisa dilihat secara kuantitas maupun kualitas 

dari UMKM kerajinan sangkar burung Bapak Santoso 

Dawuhanmangli sudah banyak peminatnya, baik sekitar kota 

Jember maupun luar kota. Hal ini membuktikan bahwa hubungan 

UMKM ini dengan pasar sangat terorganisir dengan baik. 

Analisa keuangan merupakan fondasi keuangan yang dapat 

memberikan gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik   saat   

ini   maupun   di   masa   lalu, sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan bagi para manajer perusahaan. Pengelolaan 

keuangan meliputi : 
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1) Perencanaan  

Berdasarkan hasil wawancara dijelaskan bahwa perencanaan 

keuangan UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli 

Kabupaten Jember dijelaskan yaitu dengan merencanakan 

anggaran. Perencanaan keuangan UMKM yaitu merencanakan 

anggaran untuk menjalankan usaha. 

Hal ini selaras dengan teori Perencanaan merupakan 

kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara yang 

terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan 

pada keuangan salah satunya adalah merumuskan sasaran 

keuangan tahunan, jangka panjang, serta anggaran keuangan. 

Penyusunan anggaran merupakan proses untuk membantu 

melaksanakan fungsi perencanaan  dan  pengendalian  yang 

efektif. 

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan 

organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai 

tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan pada keuangan, salah 

satunya adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan dan 

jangka panjang, serta anggaran keuangan. Penyusunan anggaran 

merupakan proses untuk membantu melaksanakan fungsi 

perencanaan dan pengendalian yang efektif. Anggaran 

merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan dan 

dinyatakan dalam bentuk moneter. Anggaran sebagai alat 
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pencapai tujuan perusahaan, yaitu dalam rangka memperleh 

laba.  

2) Pencatatan 

Pencatatan keuangan di UMKM kerajinan sangkar burung 

Bapak Santoso Dawuhanmangli menggunakan pencatatan 

secara manual. Dimana pencatatannya menggunakan buku yang 

berisi semua transaksi penjualan dan pembelian. Dalam 

kegiatan pencatatan yaitu mencatat seluruh transaksi keuangan 

serta menyiapkan bukti transaksi seperti nota pembelanjaan, 

hasil penjualan dan lain sebagainya. 

Terkait pencatatan selaras dengan teori yang 

disampaikan oleh Henny Astuti yang menjelaskan bahwa  

pencatatan  merupakan  kegiatan mencatat transaksi keuangan 

yang telah terjadi dengan penulisan secara kronologis dan  

sistematis   sebagai  penanda   bahwa telah terjadi transaksi. 

Penyusunan pencatatan diawali dengan mengumpulkan 

dokumen yang mendukung terjadinya transaksi,  seperti:  nota,  

kuitansi,  faktur, dan lain-lain, untuk selanjutnya dilakukan 

rekap transaksi ke dalam jurnal yang kemudian di-posting ke 

dalam buku besar.
82
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3) Pelaporan  

Pelaporan keuangan yang ada di UMKM Kerajinan 

sangkar burung Bapak Santoso Dawuhanmangli dilakukan 

secara rutin yaitu setiap sebulan sekali. Dimana terdiri dari 

laporan kas, laporan laba rugi, laporan kondisi keuangan 

UMKM. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa 

pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah melakukan 

posting ke buku besar dan buku besar pembantu. Pos dalam  

buku  besar  dan  buku  besar pembantu  akan ditutup  pada 

akhir  bulan lalu dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan  

sebagai  dasar  penyusunan laporan keuangan. Jenis-jenis 

laporan keuangan antara lain: Laporan Arus Kas, Laporan  

Laba  Rugi,  dan  Laporan  Posisi Keuangan.
83

 

4) Pengendalian 

kegiatan pengendalian keuangan yang ada di UMKM 

kerajinan sangkar burung Bapak Santoso Dawuhanmangli 

sudah berjalan dengan baik. Dimana setiap akhir bulan 

melakukan evaluasi terkait kinerja UMKM kerajinan sangkar 

burung. Adanya pengendalian keuangan juga dilakukan dengan 

mengecek dan menyesuaikan antara bukti-bukti transaksi 

dengan pembukuan yang akan dilaporkan 

                                                             
83

 S. Henny Astuty, Praktik Pengelola Keuangan Wirausaha Pemula, (Yogyakarta: Deepublish 

Publisher, 2019 



71 

 

 
 

Hal ini selaras dengan teori menurut Eugene F. Brigham  

yang menjelaskan bahwa pengendalian merupakan proses 

mengukur dan mengevaluasi kinerja aktual dari  setiap  bagian  

perusahaan  sehingga memungkinkan untuk melakukan 

perbaikan apabila diperlukan. Pengendalian dilakukan untuk 

menjamin bahwa  perusahaan  mampu  mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Jenis-jenis pengendalian adalah pengendalian 

awal, pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik.
84

 

Laporan keuangan bagi UMKM merupakan hasil akhir 

proses akuntansi untuk menilai kinerja sebuah UMKM yang 

bersumber dari laporan yang telah disusun secara periodik. Jenis-

jenis  laporan keuangan  yang  sering digunakan  adalah:  neraca,  

laporan  laba rugi,  laporan  perubahan  modal,  dan laporan arus 

kas. 

Pelaku bisnis UMKM harus menjadikan seluruh aktivitas 

administrasi pencatatan sebagai sumber informasi internal.  Hal  

itu  disebabkan  apabila pemilik bisnis ingin melakukan ekspansi 

kegiatan usaha, maka kolaborasi dengan pihak  eksternal  lainnya  

semakin diperlukan. Pencatatan seluruh aktivitas administrasi 

sebagai sumber informasi internal juga bermanfaat untuk memberi 

dampak positif terhadap ketertarikan pihak eksternal,  karena  

mereka akan  lebih percaya kepada pelaku bisnis  jika segala 
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informasi yang dibutuhkan oleh mereka dapat tersedia dengan 

segera. 

Laporan keuangan bagi UMKM merupakan hasil akhir 

proses akuntansi untuk menilai kinerja sebuah UMKM yang 

bersumber dari laporan yang telah disusun secara periodik. 

Menurut Alteza, jenis-jenis laporan keuangan yang sering 

digunakan adalah: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, dan laporan arus kas. 
85

 

Jadi bisa disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan pada 

UMKM kerajinan sangkar burung Dawahanmangli sudah cukup 

baik akan tetapi dalam penyusunannya masih kurang tepat. Hal ini 

bisa dibuktikan dengan adanya buku pencatatan laporan keuangan 

UMKM yang ada dihalaman lampiran.  

2. Kendala UMKM kerajinan sangkar dalam mengelola keuangan di 

Desa Dawuhan Mangli Kabupaten Jember. 

Berdasarkan penyajian data yang sudah dipaparkan diatas, 

dijelaskan bahwa mayoritas karyawan dari UMKM kerajinan sangkar 

burung Dawuhanmangli yaitu masyarakat Desa Dawuhanmangli. Hal 

ini membuktikan bahwa adanya UMKM kerajinan sangkar burung 

Dawuhanmangli ini mampu membantu perekonomian masyarakat 

sekitar.  
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Hal ini sesuai dengan teori Urata, yang menjelaskan bahwa 

UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan roda 

penggerak perekonomian di Indonesia. Peranan UMKM sering 

dikaitkan dengan upaya-upaya pemerintah dalam mengatasi masalah 

pengangguran, kemiskinan dan pemerataan pendapat. Hal ini telah 

dibuktikan saat masa krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia tahun 

1997. UMKM merupakan sektor ekonomi yang tangguh   dan   paling   

tahan   terhadap   krisis   ekonomi,   UMKM   dapat menyediakan 

lapangan kerja bagi banyak orang.  

Hal ini didukung dengan teori menurut Oskar tentang peran 

UKM diantaranya: 

a. Kedudukan sebagai tokoh utama dalam kegiatan ekonomi di 

berbagai sektor 

b. Penyedia lapangan pekerjaan terbesar 

c. Tokoh  penting  dalam  pengembangan  kegiatan  ekonomi  

lokal  dan pemberdayaan masyarakat 

d. Pencipta pasar baru dan juga sumber inovasi.
86

 

Adapun dalam pengelolaan UMKM tidak akan lepas dari 

kendala yang menghampiri. Berdasarkan penyajian data yang sudah 

dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi 

dalam UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli yaitu  

                                                             
86

 Raja Oskar, Kiat sukses mendirikan dan mengelola UMKM, (Jakarta. El press, 2010), 67 



74 

 

 
 

kurangnya SDM yang berkualitas, rendahnya pengetahuan teknologi 

serta kurangnya pemahaman tentang keuangan atau akuntansi.  

Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa secara 

umum UMKM sendiri menghadapi dua permasalahan utama, yaitu 

masalah financial dan masalah non financial (organisasi manajemen) 

.Masalah yang termasuk dalam masalah finansial diantaranya adalah 

Sulitnya memperoleh akses kredit atau modal. Tidak adanya 

pendekatan yang sistematis dalam pendanaan UMKM 

a. Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur kredit 

yang cukup rumit sehingga menyita banyak waktu sementara 

jumlah kredit yang dikucurkan kecil. 

b. Kurangnya akses kesumber dana yang formal, baik disebabkan 

oleh ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianya 

informasi yang memadai.  

c. Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup 

tinggi. 

d. Banyak UMKM yang belum banyak baik disebabkan belum 

adanya manajemen keuangan yang transparan maupun kurangnya 

kemampuan manajerial dan finansial.  

Sedangkan yang termasuk dalam masalah organisasi 

manajemen (non-finansial) di antaranya adalah :  

a. Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality 

control yang disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk 
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mengikuti perkembangan teknologi serta kurangnya pendidikan 

dan pelatihan. 

b. Kurangnya pengetahuan akan pemasaran, yang disebabkan oleh 

terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh UMKM 

mengenai pasar, selain karena keterbatasan kemampuan UMKM 

untuk menyediakan produk/ jasa yang sesuai dengan keinginan 

pasar. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Keuangan UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhan 

Mangli meliputi:   

a. perencanaan yaitu merencanakan anggaran untuk menjalankan 

usaha pada UMKM tersebut. 

b. pencatatan yaitu Pencatatan keuangan di UMKM kerajinan 

sangkar burung Dawuhanmangli menggunakan pencatatan secara 

manual. Dimana pencatatannya menggunakan buku yang berisi semua 

transaksi penjualan dan pembelian. Dalam kegiatan pencatatan yaitu 

mencatat seluruh transaksi keuangan serta menyiapkan bukti transaksi 

seperti nota pembelanjaan, hasil penjualan dan lain sebagainya.  

c. Pelaporan yaitu Pelaporan keuangan yang ada di UMKM 

Kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli dilakukan secara rutin 

yaitu setiap sebulan sekali. Dimana terdiri dari laporan kas, laporan 

laba rugi, laporan kondisi keuagan UMKM.  

d. pengendalian dimana kegiatan pengendalian keuangan yang ada di 

UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli sudah berjalan 

dengan baik. Dimana setiap akhir bulan melakukan evaluasi terkait 

kinerja UMKM kerajinan sangkar burung. Adanya pengendalian 
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keuangan juga dilakukan dengan mengecek dan menyesuaikan antara 

bukti-bukti transaksi dengan pembukuan yang akan dilaporkan 

2. Kendala UMKM kerajinan sangkar burung Dawuhanmangli meliputi 

kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dan rendahnya 

pengetahuan teknologi 

B. Saran 

1. Bagi pemilik UMKM  

Bagi pemilik UMKM agar lebih memahami dan juga menerapkan 

pengelolaan keuangan dengan baik sehingga mampu berkembang dan 

mampu meluaskan usahanya serta menjadikan pengelolaan keuangan 

untuk mengevaluasi kinerjanya dan menjadikan pengelolaan 

keuangan sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan. Dan lebih 

sadar akan pentingnya laporan keuangan untuk berkembangnya 

sebuah usaha terlepas usaha dalam skala kecil ataupun berskala besar. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan pemerintah yang terkait agar dapat mengadakan pelatihan 

mengenai penyusunan laporan keuangan secara merata supaya 

pemilik UMKM dapat menambah pengetahuan dan dapat menyusun 

laporan keuangan dengan lengkap    
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